ABSTRAK

Kegiatan proyek merupakan kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu untuk melaksanakan tugas yang
sasarannya telah digariskan dengan jelas. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan kontraktor PT. Rico Putra Selatan yang beralamat di Jl. Mayjen
Sutoyo No. 80 Tanah Patah Kota Bengkulu, objek penelitian yang diambil adalah
pelebaran jalan akses pelabuhan (Pagar Dewa — Pulau Baai). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan bahwa metode penjadwalan
proyek yang dilakukan oleh perusahaan belum baik. Oleh karena itu, penulis ingin
memberikan usulan perbaikan metode penjadwalan proyek agar menjadi lebih
baik.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari cara terbaik untuk mengatasi
masalah kendala dengan tujuan mengetahui urutan aktivitas yang optimal,
merencanakan proyek agar dapat diselesaikan tepat waktu, membandingkan hasil
metode yang diusulkan dengan yang diterapkan oleh perusahan. Langkah
penyelesaian sebagai berikut menghitung durasi aktivitas awal, menganalisis
aktivitas yang dapat digabung, menganalisis aktivitas yang dapat di laddering,
melakukan penggabungan aktivitas dan laddering aktivitas, pembuatan
precedence usulan, membuat peta jaringan usulan, perhitungan persentase proyek
selesai tepat pada waktunya, melakukan perhitungan biaya proyek usulan,
membandingkan perhitungan biaya awal dengan biaya usulan. Kemudian
dilakukan analisis mengenai precedence usulan, Critical Path Method usulan,
Project Evaluation and Review Technique, dan analisis biaya proyek awal dan
biaya proyek usulan. Dari hasil perhitungan menggunakan metode penggabungan
aktivitas dan metode laddering menghasilkan durasi waktu penyelesaian proyek
yang lebih cepat dan menghasilkan biaya pengerjaan proyek yang lebih murah,
durasi pengerjaan proyek awal adalah 28 minggu, sedangkan dengan
menggunakan metode penggabungan aktivitas dan metode laddering didapatkan
durasi pengerjaan proyek selama 24 minggu dengan probabilitas proyek selesai
tepat pada waktunya vyaitu 99,9% dengan biaya pengerjaan proyek
Rp.9.390.080.895,52,- lebih murah dibandingkan dengan biaya proyek awal
sebesar Rp.10.549.937.000.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik hasil kesimpulan
bahwa metode yang diterapkan oleh perusahaan memiliki banyak kekurangan
dalam menagani masalah penjadwalan proyek. Sedangkan dengan menggunakan
metode yang diusulkan oleh penulis didapatkan hasil waktu penyelesaian proyek
lebih cepat dan dapat menunjukan kegiatan — kegiatan mana saja yang merupakan
kegiatan kritis, biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan menjadi lebih murah,
dapat memprediksi persentase kemungkinan proyek selesai tepat pada waktunya,
serta perusahaan dapat mempertimbangkan metode yang diusulkan oleh penulis
sebagai metode untuk menyelesaikan proyek selanjutnya.
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